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Biomassa menjadi salah satu sumber energi yang menjanjikan untuk mengurangi ketergantungan kita 
terhadap energi fosil. Salah satu sumber biomassa yang masih belum dimanfaatkan secara optimal 
dari hasil perkebunan yaitu berasal dari tanaman kopi. Kulit kopi sebagai by product dari proses 
pengolahan kopi masih dibuang begitu saja dan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. Tahun 
2020, Provinsi Jawa Tengah memproduksi kopi sebesar 24,90 ton. Jumlah ini dapat menghasilkan 
limbah kulit kopi sekitar 8,71 ton. Limbah kulit kopi dapat dimanfaatkan menjadi briket melalui 
teknologi pembriketan. Hasil perhitungan analisis ekonomi menunjukkan bahwa harga jual briket 
kulit kopi per kg adalah Rp. 3.900,-. Laba bersih yang diperoleh selama 1 tahun dalam pembuatan 
briket kulit kopi adalah Rp. 14.085.000,-. Dibandingkan dengan bahan bakar lain (minyak tanah dan 
LPG), briket kulit kopi memiliki nilai kalor tidak jauh berbeda dengan harga yang lebih murah.  Dari 
segi biaya, dibandingkan dengan bahan bakar minyak tanah, briket kulit kopi membutuhkan biaya 
yang jauh lebih rendah sekitar 54%. 
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ABSTRACT 
Biomass is a promising energy source to reduce our dependence on fossil energy. One source of 
biomass that is not optimally used is from plantation products, one comes from the coffee plant. 
Coffee skin as a by-product from the coffee processing process is still thrown away and can cause 
environmental pollution. In 2020, Central Java Province produced 24.90 tonnes of coffee. The 
amount can produce around 8.71 tonnes of coffee husk waste. Coffee skin waste can be used to 
become briquettes through briquette technology. The results of the economic analysis showed that 
the selling price of coffee skin briquettes per kg is Rp. 3,900. The net profit for 1 year in making 
coffee skin briquettes is Rp. 14,085,000. Compared to other fuels (kerosene and LPG), coffee skin 
briquettes have a calorific value not much different with a cheaper price. In terms of cost, compared 
to kerosene, coffee skin briquettes require a much lower cost of around 54%.  




Biomassa menjadi salah satu 
sumber energi yang menjanjikan 
untuk mensubstitusi ketergantungan 
kita terhadap energi fosil. Salah satu 
biomassa yang tersedia melimpah 
berasal dari hasil perkebunan yaitu 
tanaman kopi. Pada proses 
pengolahan kopi pada umumnya 
menghasilkan 35% kulit kopi dan 
65% biji kopi.  Saat ini kulit kopi 
hanya dianggap sebagai limbah yang 
dibuang atau sekedar digunakan 
sebagai pupuk tanaman dan pakan 
ternak.  
Kulit kopi merupakan limbah 
pertanian yang pemanfaatannya 
belum optimal [1]. Kulit kopi 
memiliki nilai kalor yang tinggi, 
kadar air yang rendah, dan kandungan 
sulfur yang cukup rendah [2]. 
Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik Tahun 2020, Provinsi Jawa 
Tengah memproduksi kopi sebesar 
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24,90 ton. Dengan angka produksi 
yang besar akan menghasilkan kulit 
kopi yang besar pula. Dari total 24,90 
ton akan menghasilkan limbah kulit 
kopi sekitar 8,71 ton. Kulit kopi 
termasuk limbah organik yang 
memiliki kadar air yang tinggi yaitu 
75%-80%. Kulit kopi mentah 
memiliki kandungan kadar air 2,25%; 
kadar abu 0,73%; zat terbang 74,20%; 
dan karbon padat 25,07% [1]. 
Untuk meningkatkan nilai 
ekonomi limbah kulit kopi dan 
menjadi pendukung pemenuhan 
kebutuhan energi dapat dilakukan 
melalui pemanfaatan limbah kulit 
kopi menjadi briket maupun biogas. 
Pemanfaatan kulit kopi menjadi 
biobriket telah dilakukan dengan 
ukuran partikel 0,150 mm dan 0,180 
mm. Biobriket yang dihasilkan 
memiliki nilai kalor tertinggi 
7604,0899 kal/gr dan kadar air 
terendah 12,07% [3]. Pembuatan 
briket dari kulit kopi yang dicampur 
dengan bahan lain serbuk kayu juga 
dilakukan untuk menambah nilai 
kalor briket arang [4]. Kajian 
eksperimental. juga telah dilakukan 
terhadap karakteristik briket limbah 
ampas kopi dan kulit kopi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa lama 
pembakaran paling lama diperoleh 
selama 72 menit, dengan nilai kalor 
tertinggi sebesar 4713 kal/gr, kadar 
air terendah 10,76% dan kandungan 
fixed carbon tertinggi sebesar 6,89% 
[5].  
Pemanfaatan limbah kulit 
kopi menjadi briket juga telah 
dilakukan dengan mencampurkan 
kulit kopi dengan serbuk kayu. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa briket 
campuran kulit kopi dan serbuk 
gergaji memiliki nilai kalor 4923,9 
kkal/kg, kadar air 6,275%, karbon 
terikat 43,185%, dan kadar abu 
32,82% [4]. PT. Santos Jaya Abadi 
juga melakukan pirolisis dan 
menghasilkan briket sekitar 129,6 
ton/bulan briket dengan asumsi 1 kg 
ampas kopi menghasilkan 40% arang 
kopi, dan tanpa pirolisis dapat 
menghasilkan 329 ton/bulan briket 
[6]. 
Tujuan dari studi potensi 
limbah kulit kopi ini adalah untuk 
mengetahui potensi limbah kulit kopi 
di wilayah Jawa Tengah untuk dapat 
dikonversi menjadi bahan bakar 
alternatif berupa briket. Selain dapat 
mengurangi jumlah limbah, 
penggunaan sumber energi yang 





Gambar 1. Tahapan penelitian 
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Rancangan penelitian yang 
dilakukan ditunjukkan pada Gambar 
1. Pengumpulan data dilakukan untuk 
memperoleh data primer dan data 
sekunder. Data sekunder berupa data 
produksi kopi diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa 
Tengah pada tahun 2020. Data primer 
diperoleh dari perhitungan beberapa 
parameter analisis ekonomi meliputi 
Harga Pokok Produksi (HPP) dan 
laba rugi. Hasil yang diperoleh dari 
analisis ekonomi, kemudian menjadi 
dasar untuk perbandingan nilai kalor 
dengan bahan bakar lain yaitu minyak 
tanah dan LPG 3 kg. Nilai kelayakan 
dilihat dari parameter nilai ekonomi. 
 
HASIL 
Analisis ekonomi perlu 
dilakukan utuk mengetahui harga jual 
per satuan briket limbah kulit kopi. 
Harga Pokok Produksi (HPP) briket 
kulit kopi ditentukan dari dua 
komponen biaya yaitu biaya tetap dan 
biaya variabel. Biaya tetap meliputi 
biaya tenaga kerja, biaya sewa, biaya 
alat, biaya depresiasi alat, dan biaya 
lain-lain. Biaya variabel meliputi 
biaya bahan baku yaitu kulit kopi, 
tepung tapioka, dan air. Beberapa 
asumsi yang diambil dalam per-
hitungan diantaranya meliputi: 
a. Biaya tenaga kerja: Rp 60.000,-
/hari 
b. Kapasitas produksi: 40 kg/hari, 
dengan kapasitas produksi per 
tahun adalah 40 × 25 × 12 = 12.000 
kg. 
c. Biaya bahan baku (limbah kulit 
kopi): Rp. 3.000,-/40 kg. 
d. Biaya perekat (tepung tapioka): 
Rp. 5000/hari/kemasan. 
e. Biaya air: Rp. 50.000,- /bulan. 
f. Waktu operasional: 25 hari/bulan 
selama 1 tahun. 
 
Perhitungan harga pokok 
produksi briket kulit kopi ditunjukkan 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Perhitungan harga pokok produksi 
No Uraian biaya Biaya per tahun (Rp) 
1. Biaya tetap 
- Tenaga kerja 
- Biaya sewa 
- Biaya alat 








2. Biaya variabel 
- Kulit kopi 






Total Harga Pokok Produksi (Rp) 30.550.000,- 
 
Berdasarkan perhitungan 
yang telah dilakukan, maka diperoleh 
harga pokok produksi briket kulit 
kopi adalah sebagai berikut: 
HPP = Harga Pokok Produksi Per 
Tahun/Kapasitas Produksi 
Per Tahun 
HPP = Rp. 30.550.000,-/12.000 kg 
HPP = Rp. 2.545/kg 
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Dengan asumsi margin harga 
jual yang diambil adalah 50%, maka 
harga jual yang ditawarkan ke 
konsumen adalah Rp3.818,75 = 
Rp3.900,- 
Perhitungan laba rugi 
pembuatan briket kulit kopi 
ditunjukkan pada Tabel 2. Tabel 2 
menunjukkan bahwa laba bersih yang 
diperoleh dari pembuatan briket kulit 
kopi adalah Rp1.173,75/kg. Dalam 
setahun laba bersih yang diperoleh 
secara ekonomi untuk pembuatan 
briket kulit kopi adalah sekitar 
Rp14.085.000,- 
 
Tabel 2. Perhitungan laba rugi 
Pendapatan bersih  
(12.000 kg, @Rp3.900,-) 
 
46.800.000,- 
Harga pokok produksi 
Laba kotor 
Biaya promosi  
(Rp. 50.000/bulan) 
Laba bersih (sebelum pajak) 
Pajak 10% 












briket sebagai bahan bakar dengan 
bahan bakar minyak tanah dan LPG 
(3 kg) ditunjukkan pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Perbandingan nilai kalor 










11.000 [7] 10.000/liter 





1. Minyak tanah 
Asumsi: 
- Harga: Rp. 10.000/liter 
- Periode penggunaan: 
2,5 liter/hari 
- Biaya bahan bakar per hari: 
Rp10.000 × 2,5 = Rp25.000 
- Waktu: 1 tahun = 365 hari  
Maka,  
- Biaya bahan bakar per tahun: 
Rp25.000 × 365 = Rp9.125.000 
- Biaya peralatan (kompor): 
Rp100.000 
Total biaya: 
Rp9.125.000 + Rp100.000 = 
Rp9.225.000 
 
2. LPG (3 kg) 
Asumsi: 
- Harga: Rp22.000/tabung 
- Periode penggunaan: 
1 tabung/minggu 
- Waktu:  1 tahun = 52 minggu 
Maka, 
- Biaya bahan bakar per tahun: 
Rp22.000 × 52 = Rp1.144.000 
- Biaya peralatan: Rp350.000 
Total biaya: 
Rp1.144.000 + Rp350.000 = 
Rp1.494.000 
 
3. Briket kulit kopi 
Asumsi: 
- Harga: Rp3.900/kg 
- Periode penggunaan: 3 kg/hari 
- Waktu:  1 tahun = 365 hari 
Maka, 
- Biaya bahan bakar per tahun: 
Rp11.700 × 365 = Rp4.270.500 
- Biaya peralatan (kompor): 
Rp200.000 
Total biaya: 
Rp4.270.500 + Rp200.000 = 
Rp4.470.500 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa 
nilai kalor dari briket kulit kopi tidak 
begitu jauh berbeda dibandingkan 
dengan bahan bakar yang lain dengan 
harga yang lebih murah. Dengan nilai 
kalor yang dimiliki oleh briket kulit 
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kopi, menunjukkan bahwa briket kulit 
kopi cukup menjanjikan untuk 
dikembangkan lebih lanjut. Dari segi 
biaya, dibandingkan dengan bahan 
bakar minyak, briket kulit kopi 
membutuhkan biaya yang jauh lebih 




Nilai kalor yang dimiliki oleh 
briket kulit kopi menunjukkan bahwa 
kulit kopi berpotensi untuk dikonversi 
menjadi briket sebagai salah satu 
sumber energi alternatif untuk 
mengurangi ketergantungan kita 
terhadap energi fosil. Berdasarkan 
hasil perhitungan, dengan harga jual 
sekitar Rp. 3.900/kg, harga jual briket 
kulit kopi kompetitif untuk dapat 
dijual di pasaran. Selain juga, hasil 
perbandingan nilai kalor dan biaya 
investasi antara briket kulit kopi 
dengan bahan bakar lain menunjuk-
kan bahwa briket kulit kopi cukup 
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